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ABSTRACT 
This study seeks to enhance the computational abilities of students at UPTD SMP Negeri 6 

Kupang Tengah via the use of the quick calculation technique. The students' preliminary numeracy 

abilities remain deficient, as shown by the pre-test results, which show scores between 40 and 70, 

with a class average of 58%. Students struggle with fundamental arithmetic operations and the 

resolution of contextual difficulties. This study used a qualitative descriptive methodology, with 10 

students as participants. The intervention was conducted using microlearning activities, quick 

calculation exercises, numerical games, and individualized tuition over a period of roughly two 

months. The post-test findings indicated a substantial improvement, with student scores ranging 

from 76 to 91 and the class average rising to 84.6%. All pupils attained mastery of the learning 

goals. This discovery indicates that the quick calculation approach enhances pupils' 

comprehension of numerical patterns, precision, and calculation speed. This approach has shown 

applicability in schools with constrained resources. The quick calculation approach serves as an 

alternate learning strategy both straightforward and efficacious for enhancing pupils' calculating 

abilities. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komputasi siswa di UPTD SMP Negeri 6 

Kupang Tengah melalui penggunaan teknik perhitungan cepat. Kemampuan numerasi awal siswa 

masih kurang, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pre-test yang menunjukkan skor antara 40 dan 

70, dengan rata-rata kelas 58%. Siswa kesulitan dengan operasi aritmatika dasar dan penyelesaian 

kesulitan kontekstual. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, dengan 10 

siswa sebagai partisipan. Intervensi dilakukan menggunakan aktivitas pembelajaran mikro, latihan 

perhitungan cepat, permainan angka, dan bimbingan belajar individual selama kurang lebih dua 

bulan. Temuan pasca-tes menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan skor siswa berkisar 

antara 76 hingga 91 dan rata-rata kelas naik menjadi 84,6%. Semua siswa mencapai penguasaan 

tujuan pembelajaran. Penemuan ini menunjukkan bahwa pendekatan perhitungan cepat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pola numerik, ketepatan, dan kecepatan perhitungan. 

Pendekatan ini telah terbukti dapat diterapkan di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas. 

Pendekatan perhitungan cepat berfungsi sebagai strategi pembelajaran alternatif, sederhana dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

 

Kata kunci :  

kemampuan berhitung;  metode hitung cepat ; numerasi;  pembelajaran matematika. 

 
 

PENDAHULUAN 

Literasi numerasi adalah kemampuan 

penting yang memainkan peran krusial 

dalam proses pembelajaran. Literasi 

numerasi tidak hanya mencakup kemampuan 

berhitung, tetapi juga kemampuan 

mengevaluasi data, bernalar, dan 

memecahkan kesulitan numerik. Hasibuan et 

al. (2020) menyatakan bahwa literasi 

numerasi berfungsi sebagai dasar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam Kurikulum Merdeka. Meskipun 

demikian, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan komputer siswa di 

berbagai sekolah masih belum memadai. 

Penelitian Melkisedek dan Afriana (2022) 
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menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dengan operasi aritmatika dasar 

karena teknik pengajaran yang monoton dan 

kurangnya latihan sistematis dalam 

pendidikan matematika. Penelitian lebih 

lanjut oleh Leniwati (2021) menguatkan 

bahwa kekurangan dalam kemampuan 

berhitung diperparah oleh pembelajaran 

daring selama pandemi, mengakibatkan 

beberapa siswa tertinggal dalam pemahaman 

prinsip-prinsip dasar berhitung. 

 Situasi serupa terlihat di UPTD SMP 

Negeri 6 Kupang Tengah, di mana 

pengamatan awal menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kesulitan memahami 

operasi matematika dasar dan soal cerita. 

Jelatu et al. (2020) menyatakan bahwa 

kurangnya kemampuan berhitung dapat 

disebabkan oleh fasilitas yang tidak 

memadai, kurangnya instruktur matematika, 

dan metode pedagogis yang tidak menarik. 

Untuk mengatasi hal ini, salah satu cara 

yang layak adalah metode perhitungan cepat. 

Amiruddin (2020) menegaskan bahwa 

pendekatan perhitungan cepat meningkatkan 

kecepatan, ketepatan, dan kepercayaan diri 

siswa dalam melakukan operasi matematika 

dasar menggunakan pola perhitungan yang 

sederhana dan taktik visual yang mudah 

diterapkan. 

 Metode ini kemudian dilaksanakan 

melalui Program Merdeka Belajar Kampus 

Mengajar Mandiri, yang, seperti yang dicatat 

oleh Nursyam (2022), telah menunjukkan 

efektivitas dalam meningkatkan 

keterampilan numerasi dan motivasi belajar 

siswa melalui pendampingan langsung, 

latihan terstruktur, dan pembelajaran yang 

lebih inovatif di sekolah-sekolah yang 

ditunjuk. 

 Judul "Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Numerasi Siswa di UPTD SMP 

Negeri 6 Kupang Tengah dengan 

Memanfaatkan Metode Perhitungan Cepat" 

dipilih karena beberapa penelitian, seperti 

yang dilakukan oleh Melkisedek & Afriana 

(2022), menunjukkan bahwa siswa 

membutuhkan teknik yang sederhana dan 

menarik untuk memahami operasi aritmatika 

dasar. Selain itu, lembaga tersebut memiliki 

sumber daya yang terbatas dan sedikit 

dukungan numerasi, sehingga pendekatan 

perhitungan cepat cocok untuk digunakan di 

lingkungan pendidikan sehari penuh. 

 Inovasi penelitian ini terletak pada 

penggunaan pendekatan perhitungan cepat di 

dalam kurikulum Kampus Mengajar Mandiri 

di sekolah satu tingkat. Penelitian ini secara 

signifikan menggabungkan pola perhitungan 

cepat, pembelajaran mikro singkat, dan 

permainan angka sebagai taktik utama untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa, 

berbeda dengan Penelitian sebelumnya yang 

hanya berfokus pada bantuan literasi 

numerik umum. 

 Penelitian ini sangat penting karena 

kemampuan berhitung mendasari prestasi 

akademik anak-anak. Leniwati (2021) 

menyatakan bahwa kurangnya pemahaman 

numerasi dapat menghambat kemampuan 

siswa untuk menganalisis grafik, tabel, dan 

kesulitan analitis di banyak bidang. Karena 

keterbatasan tenaga pendidik dan sumber 

daya di UPTD SMP Negeri 6 Kupang 

Tengah, penerapan teknik perhitungan cepat 

menjadi kebutuhan mendesak. Dari latar 

belakang yang ada maka di ambil rumusan 

Bagaimana upaya penerapan metode hitung 

cepat melalui Program Merdeka Belajar 

Kampus Mengajar Mandiri dapat 

meningkatkan numerasi siswa di UPTD 

SMP Negeri 6 Kupang Tengah? Dan 

tujuannya Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan upaya penerapan metode 

hitung cepat melalui Program Merdeka 

Belajar Kampus Mengajar Mandiri dalam 

meningkatkan numerasi siswa di UPTD 

SMP Negeri 6 Kupang Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi deskriptif kualitatif. Metodologi 

ini dipilih untuk menjelaskan proses 

implementasi teknik perhitungan cepat yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan 

komputasi siswa. Penelitian deskriptif 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memahami fenomena pembelajaran numerik 
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secara langsung melalui observasi, interaksi, 

dan penelitian perilaku belajar siswa dalam 

lingkungan alami. 

 Penelitian ini dilakukan di UPTD 

SMP Negeri 6 Kupang Tengah Satu Atap, 

dengan fokus pada siswa kelas VII–IX untuk 

bimbingan numerasi. Durasi penelitian 

mencakup seluruh program bimbingan 

belajar di bawah Merdeka Belajar Kampus 

Mengajar Mandiri, yang berlangsung sekitar 

dua bulan. Peserta penelitian adalah siswa 

dari UPTD SMP Negeri 6 Kupang Tengah 

yang mengikuti bimbingan numerasi. Fokus 

penelitian ini adalah peningkatan literasi 

numerasi menggunakan pendekatan 

perhitungan cepat, termasuk proses 

implementasi, kegiatan pendukung, dan hasil 

belajar siswa. 

 Berbagai metodologi digunakan 

untuk mengumpulkan data yang luas, 

khususnya: Observasi, yang digunakan 

untuk mengamati proses pembelajaran 

numerasi, reaksi siswa terhadap metode 

perhitungan cepat, tingkat keterlibatan, dan 

perubahan dalam kemampuan berhitung. 

 Wawancara dilakukan dengan 

pendidik matematika dan berbagai siswa 

untuk mengumpulkan data tentang: tingkat 

literasi numerik sebelum program, hambatan 

dalam belajar matematika, dan efektivitas 

teknik perhitungan cepat. Kemahiran 

matematika sebelumnya. 

 Penilaian (Penilaian Awal dan 

Penilaian Akhir): Penilaian dilakukan untuk 

mengevaluasi kompetensi numerasi sebelum 

dan sesudah penerapan teknik perhitungan 

cepat. Penilaian tersebut mencakup operasi 

dasar seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, dengan tugas 

kontekstual sederhana. Dokumentasi 

termasuk foto kegiatan, rekaman audio 

pelajaran, dan catatan tentang kemajuan 

siswa selama sesi bimbingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pre-Test 

Seibeilum meitodei hitung ceipat 

diteirapkan, peineiliti teirleibih dahulu 

meimbeirikan prei-teist keipada siswa untuk 

meingeitahui keimampuan awal numeirasi 

meireika. Prei-teist ini meincakup soal-soal 

opeirasi hitung dasar seipeirti peinjumlahan, 

peingurangan, peirkalian, peimbagian, seirta 

soal konteikstual seideirhana. Hasil prei-teist 

ini peinting untuk meimeitakan keimampuan 

awal siswa, meingideintifikasi keileimahan 

yang dominan, seirta meineintukan strateigi 

peindampingan yang teipat seilama proseis 

peimbeilajaran. Deingan meingeitahui 

keimampuan awal ini, peineiliti dapat meilihat 

seicara jeilas aspeik numeirasi mana yang 

paling meimbutuhkan peinguatan. Beirikut 

hasil prei-teist keimampuan numeirasi siswa 

UPTD SMP Neigeiri 6 Kupang Teingah: 

 
Tabel 1. Tabel Pre-Test  

N

o  

Nama 

Siswa 

Skor 

Maksimu

m 

Sko

r 

pre-

test 

Present

ase % 

katego

ri 

1 Dewi  100 60 60% Cukup  

2 Adelia  100 50 50% Kuran

g 

3 Tian  100 70 70% Cukup  

4 Dani  100 65 65% Cukup  

5 Desi  100 70 70% Cukup  

6 Dewi  100 55 55% Kuran

g 

7 Junior  100 50 50% Kuran

g 

8 Fransis

ko  

100 40 40% Kuran

g 

9 Gabriel  100 65 65% Cukup  

10 Jesika  100 55 55% Kuran

g 

*) sumber data penulis  

 

B. Hasil Post-Test 

Seiteilah keigiatan peimbeilajaran deingan 

meitodei hitung ceipat dilaksanakan seilama ±2 

bulan, peineiliti keimbali meimbeirikan post-

teist keipada siswa untuk meingukur seijauh 

mana peiningkatan keimampuan numeirasi 

meireika. Post-teist ini meinggunakan jeinis soal 

yang seitara deingan prei-teist agar 

peirbandingan keimampuan awal dan akhir 

dapat dilihat seicara objeiktif. Peimbeirian 

post-teist beirtujuan untuk meinilai eifeiktivitas 

meitodei hitung ceipat dalam meiningkatkan 
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keiceipatan beirhitung, keiteilitian, seirta 

peimahaman siswa teirhadap pola bilangan 

dan peinyeileisaian soal konteikstual. Hasil 

post-teist ini meinjadi indikator utama 

keibeirhasilan inteirveinsi yang teilah dilakukan 

seilama proseis peindampingan numeirasi. 

Beirikut hasil post-teist keimampuan numeirasi 

siswa seiteilah peineirapan meitodei hitung 

 
Tabel 2. Tabel Post-Test  

N

o  

Nama 

Siswa 

Skor 

Maksimu

m 

Sko

r 

post

- 

Tes

t 

Presenta

se % 

Katego

ri  

1 Dewi  100 82 82% Baik   

2 Adelia  100 80 80% Baik 

3 Tian  100 90 90% Sangat 

Baik  

4 Dani  100 90 90% Sangat 

Baik  

5 Desi  100 91 91% Sangat 

Baik  

6 Dewi  100 85 85% Baik 

7 Junior  100 82 82% Baik 

8 Fransis

ko  

100 76 76% Baik 

9 Gabriel  100 90 90% Sangat 

Baik 

10 Jesika  100 80 80% Baik 

*) sumber data penulis  

 

Tabeil post-teist meinunjukkan 

peiningkatan yang sangat signifikan. Seiluruh 

siswa meincapai nilai di atas 75, deingan rata-

rata keilas meiningkat meinjadi 84,6%. Nilai 

teirtinggi meincapai 91 dan tidak ada lagi 

siswa yang beirada pada kateigori kurang. 

Bahkan siswa yang seibeilumnya meimpeiroleih 

nilai reindah, seipeirti Fransisko (40), Adeilia 

(50), dan Junior (50), meingalami 

peiningkatan yang sangat beisar hingga 

meincapai nilai 76–82. 

Seicara keiseiluruhan, peiningkatan rata-

rata dari 58% kei 84,6% meinunjukkan bahwa 

meitodei hitung ceipat meimbeirikan dampak 

yang kuat teirhadap keimampuan numeirasi 

siswa. Siswa meinjadi leibih ceipat meingeinali 

pola angka, leibih teiliti dalam meinghitung, 

dan leibih peircaya diri meinyeileisaikan soal-

soal numeirasi. 

Meitodei hitung ceipat teirbukti eifeiktif 

kareina pola-pola beirhitung yang dibeirikan 

mudah diingat, tidak meimbeibani siswa, seirta 

dipadukan deingan peirmainan numeirasi yang 

meimbuat suasana beilajar meinjadi 

meinyeinangkan dan tidak monoton. 

 

C. Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

teilah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

peineirapan meitodei hitung ceipat meimbeirikan 

dampak yang sangat signifikan teirhadap 

peiningkatan keimampuan numeirasi siswa 

UPTD SMP Neigeiri 6 Kupang Teingah. Hal 

teirseibut teirlihat dari peirbandingan hasil prei-

teist dan post-teist yang meinunjukkan 

keinaikan nilai yang sangat jeilas. Pada tahap 

prei-teist, keimampuan numeirasi siswa beirada 

pada kateigori reindah hingga cukup, deingan 

nilai beirkisar antara 40 hingga 70 dan rata-

rata keilas hanya 58%. Hanya lima siswa 

yang meincapai keituntasan minimal, 

seidangkan lima siswa lainnya masih beirada 

pada kateigori kurang. Kondisi ini 

meinunjukkan bahwa siswa beilum meinguasai 

opeirasi hitung dasar seipeirti peinjumlahan, 

peingurangan, peirkalian, dan peimbagian. 

Meireika juga masih meingalami keisulitan 

meimahami soal ceirita, meilakukan analisis 

bilangan, seirta meineirapkan strateigi 

beirhitung yang teipat. Teimuan ini seijalan 

deingan peindapat Meilkiseideik & Afriana 

(2022) yang meinyatakan bahwa leimahnya 

numeirasi siswa seiring diseibabkan oleih 

meitodei peimbeilajaran yang monoton dan 

kurang beirvariasi. 

Seiteilah peineirapan meitodei hitung 

ceipat seilama kurang leibih dua bulan, 

keimampuan numeirasi siswa meinunjukkan 

peiningkatan yang sangat signifikan. Hasil 

post-teist meimpeirlihatkan keinaikan nilai 

yang sangat tajam, deingan reintang nilai 76 

hingga 91 dan rata-rata keilas meiningkat 

meinjadi 84,6%. Seiluruh siswa meincapai 

keituntasan minimal, bahkan beibeirapa siswa 

yang seibeilumnya meindapatkan nilai reindah 

seipeirti 40, 50, dan 55, meingalami 

peiningkatan yang sangat meincolok meinjadi 
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76, 82, dan 80. Seimeintara siswa yang 

seibeilumnya meimpeiroleih nilai cukup dapat 

meincapai kateigori sangat baik deingan skor 

90–91. 

Peiningkatan nilai ini tidak teirleipas 

dari keiunggulan meitodei hitung ceipat yang 

meineikankan pada peinggunaan pola-pola 

beirhitung seideirhana, latihan beirtahap, dan 

peimbiasaan. Meitodei ini meimbuat siswa 

mampu meingeinali dan meingingat pola 

bilangan deingan leibih ceipat, seihingga proseis 

beirhitung meinjadi leibih eifeiktif. Teimuan ini 

seijalan deingan peineilitian Amiruddin (2020) 

yang meinyatakan bahwa meitodei hitung 

ceipat dapat meiningkatkan keiceipatan, 

keiteilitian, dan keiyakinan siswa dalam 

meinyeileisaikan opeirasi mateimatika dasar. 

Seilain itu, peineirapan peirmainan 

numeirasi seipeirti “Hitungan Kilat 5 Deitik”, 

“Teibak Angka Ceipat”, dan kartu opeirasi 

hitung juga beirkontribusi beisar dalam 

meiningkatkan motivasi dan konseintrasi 

siswa. Aktivitas peirmainan meimbantu 

meinciptakan suasana beilajar yang 

meinyeinangkan dan kompeititif, seihingga 

siswa leibih aktif dan antusias meingikuti 

peimbeilajaran. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian Jeilatu dkk. (2020) yang 

meinunjukkan bahwa peirmainan numeirasi 

dapat meiningkatkan keimampuan beirhitung 

dan keipeircayaan diri siswa dalam 

meimeicahkan soal mateimatika. 
Teimuan peineilitian ini juga dipeirkuat 

oleih peineilitian Leiniwati (2021) yang 

meinyatakan bahwa latihan teirstruktur dan 

peindeikatan beirhitung beirbasis pola mampu 

meingatasi keiseinjangan kompeiteinsi numeirasi 

pascapeimbeilajaran daring. Seimeintara itu, 

peineilitian Nursyam (2022) dalam konteiks 

Program Kampus Meingajar meinunjukkan 

bahwa peindampingan numeirasi beirbasis 

meitodei seideirhana dan meinarik sangat cocok 

diteirapkan pada seikolah deingan fasilitas 

teirbatas, seipeirti seikolah satu atap. Kondisi 

ini seisuai deingan reialitas UPTD SMP 

Neigeiri 6 Kupang Teingah yang meimiliki 

keiteirbatasan guru mata peilajaran dan sumbeir 

beilajar, seihingga meitodei hitung ceipat 

meinjadi solusi yang teipat dan reileivan. 

Deingan meilihat peiningkatan nilai 

yang signifikan dari rata-rata 58% meinjadi 

84,6%, seirta peirubahan peirilaku beilajar 

siswa yang meinjadi leibih aktif, peircaya diri, 

dan teiliti, dapat disimpulkan bahwa meitodei 

hitung ceipat sangat eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuan numeirasi siswa. 

Seilain itu, keiseisuaian meitodei ini deingan 

karakteiristik siswa SMP seirta dukungan 

peineilitian teirdahulu seimakin meimpeirkuat 

bahwa meitodei hitung ceipat meirupakan 

strateigi peimbeilajaran yang layak 

direikomeindasikan untuk meiningkatkan 

numeirasi di seikolah deingan kondisi seirupa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peineirapan 

meitodei hitung ceipat meimbeirikan dampak yang 

sangat positif teirhadap peiningkatan keimampuan 

numeirasi siswa UPTD SMP Neigeiri 6 Kupang 

Teingah. Pada tahap awal, keimampuan numeirasi 

siswa masih teirgolong reindah, teirlihat dari hasil 

prei-teist yang meinunjukkan rata-rata nilai 58% 

dan seibagian siswa masih keisulitan dalam 

meinyeileisaikan opeirasi hitung dasar maupun soal 

konteikstual. Meilalui seirangkaian keigiatan 

peimbeilajaran yang meiliputi microleiarning, 

latihan pola hitung ceipat, peirmainan numeirasi, 

seirta peindampingan individual, siswa mulai 

meinunjukkan peirkeimbangan yang signifikan 

dalam cara meireika meimahami dan 

meinyeileisaikan soal numeirasi. 

Peirubahan ini teirlihat jeilas pada hasil 

post-teist, di mana seiluruh siswa meincapai 

nilai di atas 75 dan rata-rata keilas meiningkat 

meinjadi 84,6%. Peiningkatan nilai yang 

cukup beisar ini meinunjukkan bahwa meitodei 

hitung ceipat mampu meimbantu siswa 

meingeinali pola bilangan deingan leibih ceipat, 

meingurangi keisalahan peirhitungan, seirta 

meiningkatkan keiteilitian dan rasa peircaya 

diri. Seilain meimbeirikan peingalaman beilajar 

yang leibih meinyeinangkan, meitodei ini juga 

teirbukti eifeiktif dalam konteiks seikolah 

deingan keiteirbatasan fasilitas, kareina dapat 

diteirapkan tanpa meimbutuhkan meidia 

peimbeilajaran yang rumit. 

Teimuan peineilitian ini juga seijalan 

deingan beirbagai peineilitian teirdahulu yang 
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meineigaskan bahwa peindeikatan 

peimbeilajaran beirbasis pola dan latihan 

beirhitung ceipat eifeiktif untuk meimpeirkuat 

keimampuan numeirasi. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa meitodei hitung 

ceipat adalah strateigi yang seideirhana namun 

sangat eifisiein untuk meiningkatkan 

keimampuan numeirasi siswa dan layak 

diteirapkan seicara beirkeilanjutan dalam 

peimbeilajaran mateimatika di seikolah. 

Guru disarankan untuk meineirapkan 

meitodei hitung ceipat seicara rutin dalam 

peimbeilajaran mateimatika agar keimampuan 

numeirasi siswa seimakin meiningkat. Seikolah 

peirlu meindukung keigiatan peinguatan 

numeirasi meilalui peinyeidiaan waktu dan 

fasilitas yang meimadai. Siswa juga 

diharapkan teirus beirlatih seicara mandiri agar 

keimampuan beirhitung meireika seimakin 

teirasah. Peineiliti seilanjutnya dapat 

meingeimbangkan meitodei ini pada mateiri 

mateimatika lainnya untuk meilihat eifeiktivitas 

yang leibih luas. 
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